BAB II

PERUSAHAAN PERCETAKAN

2.1 Perusahaan

2.1.1. Defenisi Perusahaan


Usaha adalah kegiatan manusia untuk mendapatkan penghasilan, baik berupa uang maupun barang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam melakukan kegiatan usaha, manusia harus menggunakan faktor-faktor produksi yaitu faktor produksi alam, faktor produksi tenaga kerja, faktor produksi modal, dan faktor produksi pengusaha/kewirausahaan. Apabila keempat faktor tersebut digabungkan dan dikendalikan dalam kegiatan produksi, sehingga menghasilkan barang atau jasa, kegiatan ini disebut kegiatan usaha.


Perusahaan adalah tempat berlangsungnya kegiatan teknis dan kesatuan oganisasi modal dan tenaga kerja yang bertujuan menghasilkan barang-barang atau jasa sehigga dapat melayani kepentingan umum. Jadi perusahaan adalah tempat berlangsungnya proses produksi. Misalnya perusahaan kain, perusahaan plastik, perusahaan percetakan, perusahaan biskuit, perusahaan pengalengan ikan, dan perusahaan pembuatan mie instant.

2.1.2 Jenis-jenis Perusahaan 

Berdasarkan lapangan usahanya, perusahaan dikelompokan menjadi lima, yaitu:
a. Perusahaan dagang (bisnis)

Perusahaan dagang (bisnis) adalah perusahaan yang kegiatan usahanya bergerak di bidang jual beli barang-barang atau komoditi pedagang, meskipun barang-barang dari produsen dan menjualnya kembali kepada konsumen tanpa merubah bentuk maupun mutu barang yang diperjualbelikan. Misalnya perusahaan pertokoan atau pedagang barang-barang kelontong, dan perusahaan perdagangan ekspor-impor.

b. Perusahaan Jasa

Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatan usahanya bergerak di bidang pemberian pelayanan kepada konsumen dengan tujuan memperoleh pendapatan berupa imbalan jasa. Misalnya perusahaan jasa transportasi, jasa guru, dan jasa keamanan.

c. Perusahaan Pertambangan (Ekstraktif)
Perusahaan pertambangan atau ekstraktif adalah perusahaan yang kegiatan usahanya bergerak dalam bidang penggalian atau pengambilan barang yang telah disediakan oleh alam. Misalnya perusahaan tambang minyak bumi dan gas alam.

d. Perusahaan Pertanian (Agraris)

Perusahaan pertanian (agraris) adalah perusahaan yang kegiatan usahanya bergerak di bidang pertanian, peternakan, dan perikanan. Misalnya perusahaan perkebunan, perusahaan perikanan, dan perusahaan peternakan.

e. Perusahaan Industri (Manufaktur)
Perusahaan industri (manufaktur) adalah perusahaan yang kegiatan usahanya bergerak di bidang pengolahan bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau dari barang setengah jadi menjadi barang jadi. Misalnya perusahaan industri tekstil dan garmen.

2.1.3. Badan Usaha

Badan usaha merupakan kesatuan yuridis dan ekonomis atau kesatuan organisasi yang mengorganisir faktor-faktor produksi untuk menghasilkan barang-barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan tujuan memperoleh laba. Faktor-faktor yang digunakan adalah faktor produksi alam, faktor produksi tenaga kerja manusia, faktor produksi modal, dan faktor produksi kewirausahaan. Dengan kata lain, badan usaha adalah rumah tangga ekonomi yang bertujuan mencari laba dengan menggunakan faktor produksi.

Untuk mendirikan badan usaha yang baru, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
- Jenis badan usaha yang dipilih

- Pembelanjaan,

- Barang dan jasa apa yang akan di usahakan,

- Pemasaran barang dan jasa,

- Pembelian,

- Kebutuhan tenaga kerja,

- Penentuan harga pokok dan harga jual barang dan jasa,

- Organisasi internal,

-  Kemampuan dan kecakapan pengusaha,

- Kemungkinan memperoleh laba dalam jangka waktu yang lama,

.
Pemilihan suatu jenis badan usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

- Tinggi rendahnya resiko yang dihadapi,

- Modal yang dibutuhkan untuk memulai usaha,

- Jangka waktu ijin operasional yang diberikan pemerintah,

- Tipe usahanya,

- Luas operasinya atau jangkauan pemasaran yang hendak dicapai,

- System pengawasan yang dikehendaki,

- Keuntungan yang direncanakan.

2.1.4 Macam-macam Badan Usaha
Berikut ini penggolongan badan usaha menjadi beberapa bagian, yaitu :

a. Penggolongan Badan Usaha Menurut Bentuk Hukum atau Yuridis

Penggolongan badan usaha menurut bentuk hukum atau yuridis berhubungan dengan tanggung jawab pemiliknya terhadap kewajiban atau utang-utang badan usaha. Untuk itu, badan usaha dapat digolongkan sebagai berikut:
1. Badan Usaha Perseorangan (single proprietorship)

Badan usaha perseorangan adalah badan usaha yang didirikan, dimiliki, dan dimodali oleh satu orang saja. Selain sebagai pemilik yang bertanggung jawab atas semua resiko usaha, orang tersebut juga bertindak sebagai pemimpin jalannya kegiatan usaha sehari-hari dalam menghasilkan barang dan jasa.

4. Perseroan Terbatas (PT)/(Naamloze Vennotschap = NV)

Perseroan terbatas adalah perusahaan yang modalnya terdiri atas saham atau sero, yang diperoleh dengan mengeluarkan surat-surat sero atau saham dan dijual kepada masyarakat. Setiap pemegang dapat memiliki satu sero atau lebih, dan memiliki tanggung jawab yang terbatas pada sejumlah modal yang ditanamkan pada PT.

PT didirikan dua orang atau lebih dengan akta Notaris, sebelumnya harus meminta izin dan persetujuan dari Menteri Kehakiman, untuk kemudian mendaftarkannya pada Pengadilan Negeri dan mengumumkan dalam berita Negara (Lembaran Negara).

Macam-macam perseroan

-
PT terbuka, yaitu PT yang menjual saham-sahamnya kepada masyarakat umum. Jenis sahamnya adalah saham atas tunjuk.

- PT tertutup, yaitu PT yang saham-sahamnya hanya dapat dimiliki oleh orang-orang tertentu saja, biasanya terbatas dikalangan keluarga sendiri atau sahabat karib. Jenis sahamnya disebut saham atas nama.

- PT kosong, adalah PT yang memiliki badan usaha, akta pendirian, dan izin usaha, tetapi kegiatan usahanya sudah tidak ada lagi. Jenis PT ini dapat dijual dan dapat melanjutkan atau menjalankan kegiatan perusahaan yang sudah berhenti itu.

2. Persekutuan Firma (Fa)

Persekutuan Firma adalah badan usaha yang didirikan dan dimiliki oleh beberapa orang dengan nama bersama. Mereka juga bertindak sebagai pemimpin perusahaan dan bertanggung jawab atas segala kewajiban atau utang firma dengan segala harta bendanya, baik harta yang ditanamkan pada perusahaan maupun harta pribadinya. Dalam hal ini tidak terdapat pemisahan antara harta pribadinya yang lain dengan harta yang ditanamkan pada perusahaan.

3. Perseroan Komanditer (Commaanditarie Vennotschap = CV)

Perseroan komanditer didirikan oleh beberapa orang sebagaimana mendirikan firma. Perseroan komanditer (CV) didirikan dihadapan notaries untuk dibuatkan akte pendiriannya. Apabila pendirinya yang sekaligus sebagai pemilik ingin memperbesar modal perusahaan dan tidak mengkehendaki kepemimpinannya dicampuri orang lain, maka akan diterbitkan surat-surat sero atau saham yang kemudian dijual kepada masyarakat yang membutuhkan. Para pendiri CV selanjutnya disebutnya disebut sebagai persero aktif.

Dalam perseroan komanditer terdapat dua jenis persero atau pemegang saham, yaitu :

- Persero Aktif atau Persero Pengurus (Managing Partner) adalah persero yang bertugas mengurus, mengelola, dan bertanggung jawab atas maju-mundurnya perusahaan. Persero ini disebut persero pengusaha yang memegang pimpinan perusahaan dan tanggung jawab penuh atas jalannya perusahaan.

- Persero Pasif atau Komanditer (Sleeping Partner) adalah persero yang hanya berperan memasukkan modalnya pada perusahaan dengan mengharapkan bunga atau bagian keuntungan CV yang disebut deviden. Persero ini tiodak diperkenankan mencampuri atau ikut campur dalam usaha yang dilakukan perusahaan (CV) oleh persero aktif.

5. Koperasi

Defenisi koperasi secara resmi diberikan didalam undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian. Menurut undang-undang tersebut, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hokum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomis rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Istilah koperasi berasal dari bahasa inggris, cooperation, atau bahasa Belanda cooperatie, yang artinya usaha bersama.
Unsur-unsusr badan hokum koperasi diatur dalam UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian. Antara lain, koperasi mempunyai organisasi yang teratur, memiliki harta kekayaan sendiri, melakukan hubungan hukum sendiri yang diwakili oleh pengurus koperasi, dan mempunyai tujuan sendiri.

6. Perusahaan Patungan (Joint Venture)

Joint Venture adalah bentuk usaha kerja sama antara dua orang atau lebih, baik kerja sama dalam pengumpulan modal dalam usaha, maupun dalam kegiatan organisasi.pertanggungjawaban terhadap kewajiban atau utang-utang perusahaan diatur secara khusus sesuai kesepakatan bersama.

7. Yayasan

Yayasan merupakan organisasi perkumpulan dan bukan merupakan badan usaha yang bertujuan mencari keuntungan, tetapi merupakan kegiatan sosial untuk membantu kesejahtraan masyarakat yang lemah dan melaksanakan kegiatan bagi kepentingan orang banyak. Sumber dana yang diperoleh yayasan berasal dari hasil sumbangan, hibah, pemberian, sedekah, atau bantuan yang tidak mengikat, baik berasal dari masyarakat organisasi, instansi swasta, maupun instansi pemerintah.
b. Penggolongan Badan Usaha Menurut Pemilik Modal

1) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Badan usaha milik negara adalah badan usaha yang seluruh modalnya berasal dari kekayaan Negara yang disisihkan. BUMN dimiliki oleh negara dan dipimpin oleh direksi yang diangkat dan diberhentikan oleh pemerintah.

2) Badan Usaha Swasta

Badan usaha swasta adalah badan usaha yang seluruh modalnya berasal dari seseorang, sekelompok orang tertentu, atau berasal dari masyarakat umum. Perusahaan swasta dapat dimiliki oleh satu orang, beberapa orang, atau kelompok masyarakat, yaitu mereka yang ikut memberikan andil dalam bentuk permodalan kepada perusahaan swasta tersebut.

3) Badan Usaha Campuran

Badan usaha campuran adalah badan usaha yang sebagian modalnya dari swasta dan sebagian lagi dari pemerintah. Sejak krisis tahun 1997, banyakj bank-bank swasta yang dilikuidasi sehingga dikuasai oleh pemerintah.

c. Penggolongan Badan Usaha Menurut Banyaknya Jumlah Pekerja

1.
Badan usaha atau perusahaan besar adalah badan usaha yang jumlah pekerjanya lebih dari 50 orang.
2.
Badan usaha atau perusahaan kecil adalah badan usaha yang jumlah pekerjanya kurang dari 6 orang.

3.
Badan usaha atau perusahaan sedang adalah badan usaha yang jumlah pekerjanya lebih dari 5 orang dan kurang dari 51 orang.

d. Penggolongan Badan Usaha Menurut Modal yang Paling Dominan

1. Badan usaha atau padat karya

Padat karya adalah badan usaha atau perusahaan yang lebih banyak menggunakan tenaga kerja manusia daripada penggunaan mesin-mesin. Contohnya perusahaan batik, perusahaan rokok.

2. Badan usaha atau perusahaan padat modal

Perusahaan padat modal yaitu badan usaha atau perusahaan yang lebih banyak mengutamakan penggunaan mesin-mesin atau barang modal daripada jumlah tenaga kerja. Contoh pabrik tekstil, pemintalan benang
2.2.  Percetakan

2.2.1 Definisi Percetakan

Percetakan adalah tempat (perusahaan) proses cetak mencetak, seperti buku dan sebagainya. Proses cetak mencetak memungkinkan kita untuk dapat memperoleh hasil salinan yuang banyak dari objek aslinya. Johannes Gotenberg dari Mains Jerman menemukan proses cetak mencetak yang sampai sekarang masih terasa besar fungsi dan manfaatnya.

2.2.2 Sejarah Percetakan

Gagasan Gutern Berg adalah penggunaan huruf tunggal yang diukir pada kayu dan berkembangkan menjadi bahan ukiran pada logam. penemuan untuk menuang huruf-huruf tunggal merupakan hal yang pokok dari pada kerja Gutern Berg. Setiap huruf dan tanda harus diukir pada sebatang besi secara terbalik stempel besi ini menjadi alat penarik yang dilakukan pada selembar lempengan tembaga yang yang akan menjadi acuan huruf  tunggal ini dapat di susun menjadi kata atau kalimat yang dipakai untuk mencetak dapat diuraikan dan disimpan kembali dalam cetak masing-masing untuk kelak dipakai lagi,  batang penyusun, nampan, tempat susunan huruf yang sudah disusun  dan mesin cetak merupakan penemuan kelanjutan dari Gutern Berg.

Mesin cetak yang pertama di bentuk berdasarkan alat pemeras buah, bahan pencetaknya di tintai dengan menggunakan tampon lembaran kertas kemudian menjadi mesin cetak yang berhasil alat dan mesin penemuan tetap sama bentuknya abad ke-19 permulaan dari jaman Industrialisasi di Eropa. Segera perusahaan percetakan mengambil bagian teknik baru ini Friedrick Konig menciptakan mesin cetak kecepatan tinggi (High Speed Press) pada tahun 1912. Mesin pennyusun (Composing Mecing) di buat sejak 1846. sejak saat itu tidak terhitung lagi penyempurnaan atas peralatan cetak mecetak dikerjakan, teknik baru di ciptakan dan dikembangkan dewasa ini peralatan cetak dan mutu cetak mencapai tingkatan sedemikian tingginya sehingga hampir tidak dapat lagi dilakukan penyempurnaan.
Mencetak adalah Kemungkinan membuat salinan lebih banyak dari original yang sama. Metode cetak-mencetak di temukan oleh Johane Gutern Berg di Mainz, Jerman tahun 1440. Penemuan ini merupakan salah satu hasil karya terbesar dalam sejarah. Dengan bantuan cetakan, pengetahuan dapat di simpan di atas kertas setiap saat. untuk kapan saja dan disampaikan pada setiap orang dari setiap generasi ke generasi.

Di Asia terutama di Cina dan Korea cetak-mencetak sudah dikenal sekitar 1000 tahun yang lalu teks dan gambar di ukir  pada sekeping papan, tanah liat kemudian di tintai dan ditumpa ke selembar kertas yang kemudian di tekan sehingga tinta dari stempel pindah kepermukaan kertas.

Di Eropa percetakan tertua menggunakan metode ini sekitar 600 tahun yang lalu. Sebelum penemuan teknik cetak seluruh buku harus di tulis tangan yang di kerjakan oleh para Biarawan. Sebuah buku dengan begitu menjadi barang yang sangat berharga yang hanya orang yang sangat kaya dapat memilikinya.

Latihan yang terus-menerus di segala bidang adalah untuk menciptakan pengertian, kemauan dan kecintaan pada cetak-mencetak. Percetakan masa kita tetap menjadi sebuah seni, sebuah seni seperti biasa dicapainya selama lebih dari 500 tahun sejarahnya.

Di indonesia teks dan cerita diukirkan pada batu atau dituliskan di atas papirus (daun lontar). Situasinya sama dengan Eropa. Karena kurangnya pengetahuan cara memperbanyak dan menyimpan, maka hanya beberapa orang terpelajar saja yang mampu menulis dan membaca.

Dengan perkembangan internasional dalam bidang tenik tipografi dan teknik cetak, sistem ukuran yang seragam makin dirasa kebutuhannya. Sebuah rencana yang bermaksud membuat standar ukuran tipografi secara internasional, yang menggunakan ukuran metrik, telah di usahakan sejak tahun 1964.

2.2.3 Proses cetak

Proses cetak berarti usaha untuk memproduksi atau menyalin sesuatu original dengan menggunakan suatu alat/mesin atau secara umum dikatakan ”mencetak”. Selalu yang dimaksudkan ialah mencetak teks gambar.

Saat ini ada 4 proses cetak yang bekerja menurut prinsip-prinsip yang ada, yaitu :

1. Cetak tinggi (letterpress) suatu cetak mekanis.

2. Cetak datar seperti litografi (proses cetak dengan batu), Offset, cetak collotipe (cetak dengan sinar) adalah cetak proses cetak kimiawi.

3. Cetak foto gravur atau cetak dengan plat tembaga (etching-etsa).

4. Cetak saring (skrip printing).

Hidup Gutern Berg dikatakan sebagai tragedi. Kota asalnya dihancurkan karena peperangan pada tahun 1462 sehingga tukang cetaknya menyebar keseluruh Eropa yang demikian membuka rahasia cetak mencetak yang sejak awal mula dijaganya baik-baik. Guten Berg sendiri tinggal diam dan memulai dengan percetakan kecil-kecilan kembali, namun tanpa suatu karya besar, ia meninggal pada tanggal 3 februari 1468.

2.2.4 Penyebaran Teknik Mencetak


Mulai 1468 itulah seni cetak menyebar luas ke seluruh kota. Pada tahun 1500 sudah terdapat lebih dari 1000 perusahaan percetakan. Diduga sekitar 40.000 buku dan dikerjakan selama priode ini. Percetakan pertama dinamakan “inkunabulas” dan karena keindahannya menjadi barang berharga dimusium diseluruh dunia.



Gutern Berg hanya menggunakan jenis huruf gothic, tetapi di Eropa bagian selatan sudah sejak sekitar 1500 diukir dan dituang jenis huruf anti qua yang pertama.

Dari abad ke 15 sampai awal abad ke 19 perusahaan percetakan telah didirikan di semua kota besar di dunia eropa percetakan terkenal seperti Claudegarmon di Prancis, John Baskerville di Inggris dan Gianbatista Bodoni di Itallia, menciptakan:
1. Cetak Tinggi

Pada cetak tinggi huruf, teks dan gambar-gambar adalah lebih tinggi dari pada unsur-unsur yang tidak mencetak. Rol-rol tinta hanya menyentuh bagian-bagian yang tinggi. Tulisan dan gambar-gambar kemudian dipindahkan langsung ke atas kertas atau ke atas bahan lainnya dengan tekanan yang kuat.

Prinsip tekanan cetak pada cetak tinggi secara teknis dikerjakan dengan 3 jalan:

a. Mesin cetak tangan horizontal (handpress) dan mesin cetak tangan vertikal (degal)

b. Mesin cetak cepat (Highspeed press)

c. Mesin cetak rotasi

2. Cetak Planografi


a. Litografi (mencetak dari batu)

b. Offset

c. Cetak Collotype

3. Cetak Fotogravur (cetak dalam)

Pahatan plat tembaga, etsa plat tembaga dan pahatan plat baja.

Semua bagian pencetak, gambar-gambar dan teks di etsa atau dipahat, setelah itu plat tersebut di tintai. Tinta cetak masuk kebagian yang dalam, kemudian plat itu dibersihkan dengan selembar lap atau pada cetak fotogravur dengan semacam pisau yang disebut ”Doctor-blade”.

2.2.5 Perusahaan Percetakan
Percetakan adalah sebuah proses industri untuk pemroduksian massal tulisan dan gambar, terutama dengan tinta di atas kertas menggunakan sebuah mesin cetak.

Maka perusahaan percetakan dapat diartikan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan teknis dan tenaga kerja dalam sebuah proses industri untuk pemroduksian massal tulisan dan gambar, terutama dengan tinta di atas kertas menggunakan sebuah mesin cetak.
Dalam hal cetak mencetak dikenal ada empat proses cetak yaitu:

a. Cetak tinggi (letter press) yaitu suatu proses cetak mekanis.

b. Cetak datar seperti litografi (proses cetak dengan batu), offset, cetak collotype (cetak dengan sinar), yang proses tersebut merupakan proses cetak kimiawa.

c. Cetak fotografur atau cetak dengan tembaga.

d. Cetak saring (screen printing)

2.2.6 Pengertian Media Cetak

Media cetak adalah suatu media yang statis dan mengutamakan pesan-pesan visual. Media ini terdiri dari lembaran-lembaran dengan sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna dalam halaman putih. Media cetak juga merupakan semua dokumen atas segala hal yang dikatakan orang lain dan rekaman peristiwa yang ditangkap oleh jurnalis dan diubah kedalam bentuk kata-kata, gambar, foto dan sebagainya. Dalam pengertian ini, media cetak yang digunakan untuk periklanan dibatasi pada surat jabar dan majalah.

Dalam ruanmng lingkup media cetak, surat kabar atau Koran merupakan jenis media cetak yang lebih popular disbanding tabloid, bahkan majalah. Namun dibaliksemua itu tentu mempunya kelebihan dan kekurangannya.

Berikut ini adalah beberapa kelebihan dan kekurangan surat kabar atau Koran:

Kelebihan surat kabar atau Koran:

1. Market coverage, dapat menjangkau daereah-daerah (lokal, regional maupun nasional).

2. Comparison shopping (catalog value), surat kabar sebagai referensiuntuk memilih barang sewaktu belanja. Informsi sekilas pada radio atau televise dimuat secara tertulis pada surat kabar yang dapat dibawa kemana-mana.

3. Positif consumer attitudes, konsumen umumnya memandang surat kabar yang memuat hal-hal yang actual yang perlu diketahui khalayak ramai.

4. Flexibility, iklan bebas memilih pasar (geografis) dengan demikian ia dapat memilih media mana yang cocok.

Kelemahan surat kabar atau koran:

1. Short life span, sekallipun jangkauannya bersifat masal, surat kabar dibaca oleh orang dalam tempo yang singkat dan berlaku sekitar 24 jam.

2. Chutter, isi yang dipaksakan aka mengacaukan mata dan daya serap pembaca sehingga dapat mempengaruhi iklan.

3. Limitted coverage of certain groups, sekalipun surat kabar mempunyai sirkulasi yang luas, namun beberapa kelompok tidak dapat dilayani dengan baik. Contohnya ada surat kabar yang khusus untuk pria atau khusus untuk wanita saja.

4. Product that don’t fit, beberapa produk tidak dapat diiklankan disurat kabar, terutam produk yang tidak ditujukan untuk umum.

Majalah adalah media cetak yang mempunyai pangsa pasar yang terklasifikasi dengan jumlah pembacanya yang lebih sedikit dibandingkan dengansyrat kabar. Majalah lebih mempunyai waktu baca yang lelatif lebih lama atau kemungkinan untuk dibacanya lebih besar dibandingkan dengan surat kabar.

Berikut adalah beberapa kelebihan dan kekurangan majalah:

Kelebihan majalah:

1. Salah satu kelebihan majalah adalah kemampuan menjangkau segmen pasar (khalayak sasaran0 tertentu yang terspesialisasi.

2. Dari segi penerimaan khalayak, majalah mampu mengangkat produk yang diiklankan sejajar dengan persepsi khalayak sasaran terhadap majalah yang bersangkutan.

3. Majalah memiliki usia edar yang panjang dibandingkan dengan media cetak yang lain dan kemungkinan disimpan dan dibaca kembali sangat besar.

4. Kualitas majalah sangat prima karena dicetak diatas kertas yang berkualitas tinggi, warna dan reproduksi foto B/W dan warna sangat baik dan berpengaruh terhadap kualitas visual yang lebih baik pula dibandinkan dengan media cetak lainnya.

5. Majalah merupakan sebuah media yang efektif untuk menyebarkan pesan iklan yang berbau promosi penjualan seperti kupon, contoh produk dan kartu petunjuk.

Kekurangan majalah:

1. Fleksibilitas terbatas: meskipun memiliki waktu edar yang begitu panjang, pembuat iklan harus menyerahkan final artwork iklan jauh-jauh hari sebelumnya.

2. Biaya tinggi: biaya untuk menjangkau setiap khalayak sasaran menjadi lebih mahal lagi bila diiklankan pada media-media umum dengan khalayak sasaran yang tidak terseleksi.

3. Distribusi: majalah yang peredarannya terlambat akan menumpuk di rak-rak took dan beberapa majalah tidak memiliki jaringan distribusi yang tepat.

2.3 Peiklanan

Menurut Rhenald Kahasi dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Periklanan, Konsep dan Aplikasinya di Indonesia”, iklan adalah bagian dari bauran promosi (promotion mix) dan bauran promosi adalah bagian dari bauran pemasaran (marketing mix) secara sederhana. Iklan didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang ditunjukan kepada masyarakat melalui media.

Masyarakat periklanan Indonesia mendefinisikan iklan sebagai segala bentuk pesan tentang suatu produk yang  disampaikan lewat media, ditujukan kepada sebaian atau selurh masyarakat sedangkan pengertian periklanan didefinisikan sebagai keseluruhan proses yang meliputi penyiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawaan penyampaian iklan.

Menurut Jefkins, kehidupan dunia modern saat ini sangat tergantung pada iklan, tanpa iklan produsen dan distributor tidak akan bias menjual barangnya. Sedangkan disisi lain para pembeli tidak akan mempunyai cukup informasi mengenai produk-produk barang dan jasa  yang tersedia dipasaran.
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